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Julo-Julo Sawah merupakan bentuk gotong royong masyarakat yang masih 

diterapkan dalam kegiatan pertanian di Nagari Katapiang, Kecamatan Batang 

Anai, Kabupaten Padang Pariaman. Sistem ini dilaksanakan secara bergiliran 

berdasarkan kesepakatan anggota kelompok dan mencakup berbagai tahapan 

usaha tani, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. 

Tingginya biaya produksi, khususnya biaya tenaga kerja, menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi petani. Oleh karena itu, Julo-Julo Sawah menjadi 

salah satu bentuk kerja sama yang dapat membantu petani mengurangi 

pengeluaran dan mengendalikan biaya produksi. Penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi Julo-Julo Sawah dalam kegiatan pertanian, dampaknya 

terhadap biaya produksi, serta persepsi petani terhadap Julo-Julo Sawah sebagai 

alternatif penghematan biaya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informasi diperoleh dari ketua kelompok, anggota Julo-Julo Sawah, serta pihak 

yang memahami pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Julo-Julo Sawah didasarkan pada nilai 

kebersamaan, saling membantu, kepercayaan, dan tanggung jawab antaranggota 

kelompok. Julo-Julo Sawah memberikan dampak positif terhadap pengendalian 

biaya produksi, terutama melalui pengurangan kebutuhan tenaga kerja upahan 

sehingga pengeluaran petani dapat ditekan. Selain memberikan manfaat ekonomi, 

sistem ini juga mempercepat penyelesaian pekerjaan dan memperkuat hubungan 

sosial antaranggota. Petani pada umumnya memandang Julo-Julo Sawah sebagai 

sistem yang efektif dan bermanfaat untuk dipertahankan. Dengan demikian, Julo-

Julo Sawah tidak hanya berperan sebagai strategi penghematan dan pengendalian 

biaya produksi, tetapi juga sebagai bentuk kearifan lokal yang menjaga nilai 

gotong royong dalam kehidupan masyarakat Nagari Katapiang. 

 

Kata kunci: Julo-Julo Sawah, Biaya Produksi, Pengendalian Biaya, Gotong 

Royong, Kearifan Lokal. 
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Julo-Julo Sawah is a form of community mutual cooperation that is still practiced 

in agricultural activities in Nagari Katapiang, Batang Anai District, Padang 

Pariaman Regency. This system is carried out on a rotational basis according to 

the agreement among group members and covers various stages of farming 

activities, including land preparation, planting, crop maintenance, and harvesting. 

High production costs, particularly labor costs, are one of the problems faced by 

farmers. Therefore, Julo-Julo Sawah serves as a form of cooperation that helps 

farmers reduce expenditures and control production costs. This study aims to 

examine the implementation of Julo-Julo Sawah in agricultural activities, its 

impact on production costs, and farmers’ perceptions of Julo-Julo Sawah as an 

alternative for cost saving. This study uses a qualitative approach with data 

collected through interviews, observation, and documentation. Information was 

obtained from the group leader, members of Julo-Julo Sawah, and individuals 

who understand the implementation of the activities. The data were analyzed to 

describe the implementation of Julo-Julo Sawah, its impact on production costs, 

and farmers’ views regarding the sustainability of this system. The results show 

that the implementation of Julo-Julo Sawah is based on the values of togetherness, 

mutual assistance, trust, and responsibility among group members. Julo-Julo 

Sawah helps control production costs, particularly by reducing the need for hired 

labor, thereby lowering farmers’ expenditures. In addition to providing economic 

benefits, this activity also accelerates the completion of farming activities and 

strengthens social relationships among members. Farmers perceive Julo-Julo 

Sawah as a beneficial and effective system that should be maintained. Thus, Julo-

Julo Sawah not only serves as a strategy for saving and controlling production 

costs but also represents a form of local wisdom that preserves the values of 

mutual cooperation within the community of Nagari Katapiang. 

Keywords: Julo-Julo Sawah, Production Costs, Cost Control, Mutual 

Cooperation, Local Wisdom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia 

karena memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, 

menyediakan lapangan pekerjaan, serta menjadi sumber pendapatan bagi sebagian 

besar masyarakat, khususnya yang tinggal di wilayah perdesaan. Kondisi 

geografis Indonesia yang memiliki lahan pertanian yang cukup luas, iklim tropis, 

serta ketersediaan sumber daya alam yang mendukung menjadikan sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Selain menghasilkan berbagai komoditas pangan, pertanian juga 

berperan dalam mendukung keberlangsungan kehidupan masyarakat dan 

pembangunan ekonomi daerah. 

Salah satu komoditas pertanian yang memiliki peranan penting di Indonesia 

adalah padi. Padi merupakan tanaman pangan utama yang hasilnya berupa beras 

dan menjadi salah satu sumber pangan pokok bagi masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, kegiatan usaha tani padi tidak hanya berkaitan dengan kepentingan 

ekonomi petani, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan ketahanan pangan 

nasional. Kegiatan produksi padi meliputi berbagai tahapan, mulai dari persiapan 

lahan, pengolahan tanah, penyemaian, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga 

pemanenan. Setiap tahapan tersebut membutuhkan penggunaan sumber daya, baik 

tenaga kerja, benih, pupuk, pestisida, maupun biaya lainnya. 
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Dalam pelaksanaan usaha tani, biaya produksi menjadi salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan oleh petani. Besarnya biaya produksi akan memengaruhi 

tingkat pendapatan dan keuntungan yang diperoleh petani. Salah satu komponen 

biaya yang cukup penting dalam kegiatan usaha tani padi adalah biaya tenaga 

kerja. Keterbatasan tenaga kerja dalam keluarga menyebabkan sebagian petani 

harus menggunakan tenaga kerja dari luar dengan memberikan upah. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan pengeluaran tunai yang harus dikeluarkan petani 

selama proses produksi. Oleh karena itu, petani perlu mencari cara yang dapat 

membantu mengendalikan biaya produksi tanpa mengurangi efektivitas kegiatan 

pertanian. 

Me$nu$ru$t Patti~mahu$, e$t., al~ (2025) bi~ay~a prod$u$k$si~ ad$al~ah se$l~u$ru$h 

pe$ng$orbanan e$k$onomi~ y~ang$ d$i~k$e$l~u$ark$an d$al~am prose$s u$sahatani~ u$ntu$k$ 

me$mpe$rol~e$h hasi~l~ prod$u$k$si~. Bi~ay~a i~ni~ me$ncak$u$p se$mu$a pe$ng$g$u$naan fak$tor 

prod$u$k$si~ se$pe$rti~ l~ahan, te$nag$a k$e$rja, mod$al~, se$rta sarana prod$u$k$si~ (be$ni~h, pu$pu$k$, 

pe$sti~si~d$a, al~at, d$an l~ai~nny~a) y~ang$ d$i~ni~l~ai ~ d$e$ng$an u$ang$ se$l~ama prose$s prod$u$k$si~ 

be$rl~ang$su$ng$.  

Bi~ay~a prod$u$k$si~ ad$al~ah aspe$k$ k$ri~ti~s d$al~am ak$ti~vi~tas pe$rtani~an. Pe$tani~ pad$i~ 

pe$rl~u$ me$ng$e$l~u$ark$an bi~ay~a u$ntu$k$ me$mpe$rol~e$h be$ni~h y~ang$ be$rk$u$al~i~tas, pu$pu$k$, 

pe$sti~si~d$a, te$nag$a k$e$rja, al~at d$an me$si~n pe$rtani~an, se$rta u$ntu$k$ me$mbay~ar pajak$ 

d$an bi~ay~a ad$mi~ni~strasi~ l~ai~nny~a. Bi~ay~a prod$u$k$si~ y~ang$ e$fe$k$ti~f d$an te$rk$e$nd$al~i~ 

me$ru$pak$an fak$tor pe$ne$ntu$ d$al~am me$njag$a k$e$be$rl~anju$tan u$saha pe$tani~ pad$i~, 

k$hu$su$sny~a d$al~am me$ng$had$api~ pe$ru$bahan harg$a i~npu$t d$an fl~u$k$tu$asi~ harg$a ju$al~ 

pad$i~.  
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Fak$tor-fak$tor y~ang$ me$mpe$ng$aru$hi~ ak$ti~vi ~tas d$an bi~ay~a prod$u$k$si ~ pe$tani~ pad$i~ 

sang$at be$rag$am d$an k$ompl~e$k$s. Fak$tor-fak$tor i~ni~ me$l~i~pu$ti~ k$arak$te$ri~sti~k$ pe$tani~, 

se$pe$rti~ u$si~a, pe$nd$i~d$i~k$an, pe$ng$al~aman, d$an moti~vasi~. Se$l~ai~n i~tu$, k$ond$i~si~ 

ag$roe$k$ol~og$i~, se$pe$rti~ je$ni~s tanah, cu$rah hu$jan, d$an i~k$l~i~m, ju$g$a be$rpe$ran pe$nti~ng$ 

d$al~am me$ne$ntu$k$an ak$ti~vi~tas d$an bi~ay~a prod$u$k$si~ pad$i~. Fak$tor e$k$onomi~, se$pe$rti~ 

harg$a i~npu$t d$an harg$a ju$al~, se$rta k$e$bi~jak$an pe$me$ri~ntah ju$g$a me$mi~l~i~k$i~ d$ampak$ 

y~ang$ si~g$ni~fi ~k$an. 

Kri~snawati ~ e$t al~. (2018) me$ny~atak$an bahwa pe$ni~ng$k$atan prod$u$k$si~ pad$i~ haru$s 

d$i~se$rtai~ d$e$ng$an pe$ng$u$rang$an bi~ay~a prod$u$k$si~ ag$ar d$apat me$ni~ng$k$atk$an 

k$e$se$jahte$raan pe$tani~. Bi~ay~a prod$u$k$si~ y~ang$ re$nd$ah ak$an me$ni~ng$k$atk$an 

pe$nd$apatan pe$tani~ se$hi~ng$g$a be$rd$ampak$ pad$a k$e$se$jahte$raan pe$tani~, cate$ri~s 

pari~bu$s. 

Dal~am si~ste$m pe$rtani~an trad$i~si~onal~ d$i~ Ind$one$si~a, sal~ah satu$ k$e$nd$al~a u$tama 

y~ang$ se$ri~ng$ d$i~had$api~ ol~e$h pe$tani~ ad$al~ah ti~ng$g$i~ny~a bi~ay~a prod$u$k$si~, te$ru$tama pad$a 

k$ompone$n bi~ay~a te$nag$a k$e$rja atau$ u$pah. Ke$te$rbatasan mod$al~ d$an ak$se$s te$rhad$ap 

te$k$nol~og$i~ mod$e$rn me$ny~e$babk$an bany~ak$ pe$tani~ k$e$su$l~i~tan d$al~am me$ni~ng$k$atk$an 

e$fi~si~e$nsi~ u$saha tani~ me$re$k$a. Sal~ah satu$ sol~u$si~ l~ok$al~ y~ang$ te$l~ah l~ama d$i~te$rapk$an 

d$i~ be$rbag$ai~ d$ae$rah ad$al~ah si~ste$m k$e$rja g$otong$ roy~ong$ atau$ k$e$rja sama 

k$e$l~ompok$, y~ang$ d$al~am k$onte$k$s bu$d$ay~a Su$mate$ra Barat d$i~k$e$nal~ se$bag$ai~ "ju$l~o-

ju$l~o". 

Ju$l~o-ju$l~o me$ru$pak$an be$ntu$k$ k$e$rja sama trad$i~si~onal~ d$al~am be$rtani~, d$i~ mana 

se$k$e$l~ompok$ pe$tani~ sal~i~ng$ me$mbantu$ me$ng$e$rjak$an l~ahan satu$ sama l~ai~n se$cara 

be$rg$i~l~i~r tanpa ad$any~a u$pah formal~ (Ramad$ani ~, 2022). Si~ste$m i~ni~ d$i~d$asark$an pad$a 
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pri~nsi~p g$otong$ roy~ong$ d$an sol~i~d$ari~tas sosi ~al~, y~ang$ ti~d$ak$ hany~a me$ng$u$rang$i~ 

k$e$bu$tu$han ak$an te$nag$a k$e$rja be$rbay~ar, te$tapi~ ju$g$a me$mpe$re$rat hu$bu$ng$an sosi~al~ 

antarpe$tani~. Me$nu$ru$t Roba, e$t., al~ (2024), ni~l~ai~-ni~l~ai~ g$otong$ roy~ong$ d$al~am 

masy~arak$at Ind$one$si~a me$nce$rmi~nk$an k$e$k$u$atan k$u$l~tu$ral~ y~ang$ mampu$ 

me$ni~ng$k$atk$an e$fi~si~e$nsi~ e$k$onomi~ se$k$al~i~g$u$s me$mpe$rk$u$at k$ohe$si~ sosi~al~. 

Untu$k$ me$me$nu$hi~ k$e$bu$tu$han d$asar manu$si~a d$al~am k$e$g$i~atan Ju$l~o-ju$l~o, 

te$rd$apat pe$rtu$k$aran y~ang$ te$rjad$i~ antar i~nd$i ~vi~d$u$, i ~nd$i~vi~d$u$ d$e$ng$an k$e$l~ompok$, 

mau$pu$n k$e$l~ompok$ d$e$ng$an k$e$l~ompok$. d$al~am i~l~mu$ Antropol~og$i~ Ek$onomi~, 

pe$rtu$k$aran d$i ~l~i~hat d$ari~ e$k$onomi~. Pe$rtu$k$aran e$k$onomi~ d$al~am Ju$l~o-ju$l~o 

me$ru$pak$an be$ntu$k$ jal~an k$e$l~u$ar (sol~u$si~) masy~arak$at, te$ru$tama masy~arak$at 

g$ol~ong$an me$ne$ng$ah k$e$ bawah se$bag$ai~ su$atu$ be$ntu$k$ u$pay~a d$al~am me$mbantu$ 

k$e$bu$tu$han hi~d$u$pny~a, k$hu$su$sny~a k$e$bu$tu$han pe$re$k$onomi~anny~a. Ol~e$h k$are$na i~tu$, 

d$i~ d$al~am Ju$l~o-ju$l~o ad$any~a k$e$waji~ban sosi~al~ se$pe$rti~, waji~b d$an be$rhak$ me$mbe$ri~, 

me$ne$ri~ma, d$an me$ng$e$mbal~i ~k$an d$al~am be$ntu$k$ y~ang$ sama se$su$ai~ d$e$ng$an 

k$e$se$pak$atan (Intan, 2018). 

Impl~e$me$ntasi~ Ju$l~o-ju$l~o te$rbu$k$ti~ d$apat me$ne$k$an bi~ay~a prod$u$k$si~ se$cara 

si~g$ni~fi ~k$an. De$ng$an sal~i~ng$ me$mbantu$, pe$tani~ ti~d$ak$ pe$rl~u$ me$ng$e$l~u$ark$an bi~ay~a 

be$sar u$ntu$k$ me$mbay~ar te$nag$a k$e$rja hari~an, te$ru$tama saat mu$si~m tanam d$an 

pane$n, y~ang$ bi~asany~a me$me$rl~u$k$an te$nag$a k$e$rja d$al~am ju$ml~ah be$sar.  

Namu$n, d$al~am k$onte$k$s mod$e$rni~sasi~ d$an pe$ru$bahan sosi~al~ y~ang$ ce$pat, 

prak$ti~k$ Ju$l~o-ju$l~o mu$l~ai~ me$ng$al~ami~ pe$nu$ru$nan k$are$na be$rg$e$se$rny~a ni~l~ai ~-ni ~l~ai~ 

k$omu$nal~ k$e$ arah y~ang$ l~e$bi~h i~nd$i~vi~d$u$al~i~sti~k$. Ol~e$h k$are$na i~tu$, pe$nti~ng$ u$ntu$k$ 

me$ng$k$aji~ k$e$mbal~i~ d$an me$ng$i~mpl~e$me$ntasi~k$an k$e$mbal~i~ prak$ti~k$ i~ni~ se$cara ad$apti~f, 
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ag$ar te$tap re$l~e$van d$al~am me$ni~ng$k$atk$an e$fi~si~e$nsi~ bi~ay~a pe$tani~ se$k$al~i~g$u$s me$njag$a 

ni~l~ai~ bu$d$ay~a l~ok$al~. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rd$asark$an l~atar be$l~ak$ang$ y~ang$ te$l~ah d$i ~u$rai~k$an d$i~ atas mak$a y~ang$ me$njad$i~ 

pok$ok$ pe$rmasal~ahan d$al~am pe$ne$l~i~ti~an i~ni~ ad$al~ah: 

1. Bag$ai~mana si~ste$m k$e$rja Ju$l~o-ju$l~o d$i ~i~mpl~e$mantasi~k$an d$al~am k$e$g$i~atan 

pe$rtani~an d$i~ Nag$ari~ Katapi~ng$ Pad$ang$ Pari ~aman? 

2. Apa saja d$ampak$ Ju$l~o-ju$l~o te$rhad$ap bi~ay~a prod$u$k$si~? 

3. Bag$ai~mana pe$rse$psi~ pe$tani ~ te$rhad$ap si~ste$m Ju$l~o-ju$l~o sawah se$bag$ai~ al~te$rnati~f 

pe$ng$he$matan bi~ay~a d$i~ Nag$ari~ Katapi~ng$ Pad$ang$ Pari~aman ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rd$asark$an ru$mu$san masal~ah mak$a tu$ju$an d$ari~ pe$ne$l~i~ti ~an i~ni~ ad$al~ah: 

1. Untu$k$ me$ng$e$tahu$i~ bag$ai~mana si~ste$m k$e$rja Ju$l~o-ju$l~o d$i~i~mpl~e$mantasi~k$an 

d$al~am k$e$g$i~atan pe$rtani~an d$i~ Nag$ari~ Katapi~ng$ Pad$ang$ Pari~aman? 

2. Untu$k$ me$ng$e$tahu$i~ d$ampak$ Ju$l~o-ju$l~o te$rhad$ap bi~ay~a prod$u$k$si~? 

3. Untu$k$ me$ng$e$tahu$i~ pe$rse$psi~ pe$tani~ te$rhad$ap si~ste$m Ju$l~o-ju$l~o sawah se$bag$ai~ 

al~te$rnati~f$ pe$ng$he$matan bi~ay~a d$i~ Nag$ari~ Katapi~ng$ Pad$ang$ Pari~aman ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Manfaat pe$ne$l~i~ti~an y~ang$  i~ng$i~n d$i~pe$rol ~e$h d$ari~ pe$ne$l~i~ti~an i~ni~ ad$al~ah: 

1. Manfaat Te$ori~ti~s 

a. Me$mbe$ri~k$an k$ontri~bu$si~ bag$i~ pe$ng$e$mbang$an i~l~mu$ pe$ng$e$tahu$an, 

k$hu$su$sny~a d$al~am bi ~d$ang$ sosi~al~ pe$rtani~an d$an e$k$onomi~ pe$d$e$saan. 
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b. Me$njad$i~ re$fe$re$nsi~ bag$i~ pe$ne$l~i~ti~an se$je$ni~s y~ang$ me$mbahas si~ste$m k$e$rja 

g$otong$ roy~ong$ d$al~am pe$rtani~an trad$i~si~onal~. 

 

2. Manfaat Prak$ti~s  

a. Me$mbe$ri~k$an pe$mahaman te$ntang$ al~te$rnati~f pe$ng$u$rang$an bi~ay~a te$nag$a 

k$e$rja atau$ prog$ram pe$mbe$rd$ay~aan pe$tani~ be$rbasi~s parti~si~pasi~ 

masy~arak$at. 

b. Se$bag$ai~ bahan k$aji~an d$al~am stu$d$i~ k$asu$s u$ntu$k$ me$l~i~hat e$fe$k$ti~fi~tas 

k$e$ari ~fan l~ok$al~ d$al~am pe$ng$e$l~ol~aan su$mbe$r d$ay~a manu$si~a d$i~ se$k$tor 

pe$rtani~an. 

 

 

 

 

 

 

 


